BAB IV
ANALISISTRADISI HUKUM ISLAM TENTANG HAKAM SEBAGAI
BANTUAN HUKUM PADA MASA NABI SAW S'D KHULAFAUR

RASYIDIN

A. Analisis Tradisi Hakam Sebagai M ediator Bantuan Hukum
Berdasarkan dhahir surat An-Nisa’ ayat 35 bahwa®asg yang
menjadi mediator adalah para wakil dari pihak sudam pihak istri. Namun,
dalam kasus persengketaan suami istri. Para uldmeabeda pendapat
mengenai siapa yang sesuai dan patut menjadi roediSebagaimana
dijelaskan penulis dalam Bab Il bahwa embrio medesr sebgai bentuk
pengembangan pesan moral Al-Quran tentdnagam. Sebagai alternatif
penyelesaian konflik harus memenuhi prinsip-pringgmg diajarkan dalam
konsephakam, antara lain: mediator harus berasal dari kalargyafesional

(khabir), harus adil dan cakap, selalu mengedepangaya islat.
m,dugm @jmwﬁwwuwdwwd;

(35 reladly L e S8 &) iy dy" B ]

Artinya: “dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
maka kirimkanlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam
itu bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi
taufik kepada suami istri itu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. An-Nisa’: 35).

! Muhammad Salam MadkuPeradilan Dalam Islam, Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990,
hal. 35.
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Pada ayat ini telah diterangkan bagaimana tindakamg mesti
dilakukan kalau terjadiusyuz di pihak istri, andaikata tindakan tersebut tidak
memberikan manfaat, dan dikhawatirkan terjadi psapan atawsyigaq di
antara suami istri itu yang sampai melanggar badsss yang ditetapkan
Allah, hal itu dapat diperbaiki dengan jalan adse {ahkim). Suami boleh
mengutus seorartgakam dan istri boleh pulang dan mengutus seotzakgm,
yang mewakili masing-masing suami istri, sebaikkbga terdiri dari kaum
keluarganya, yang mengetahui dengan baik perir@hststri itu, jika tidak
ada dari masing-masing suami istri itu maka bolemdil dari pihak orang
lain.

Kedua hakam yang telah ditunjuk itu bekerja untuk memperbaiki
keadaan suami istri, supaya yang keruh menjadihjedan yang retak tidak
sampai pecah. Jika kedhakam itu berpendapat bahwa keduanya lebih baik
bercerai oleh karena tidak ada kemungkinan lagianpetkan hidup rukun
damai di rumah tangga, maka kechakam itu boleh menceraikan mereka
sebagai suami istri, dengan tidak menunggu lagutkean hakim dalam
negeri, karena kedudukan kedua or&magam itu sebagai kedudukan hakim
yang berhak memutuskan, karena telah diserahkayelgsaiannya kepada
mereka.

Demikian keterangan Malik, Auza’i dan Ishaq, demikijuga
diriwayatkan dari Usman, Ali, lbnu Abbas, Sya’biakha’i, dan Syafi'i.
demikian pula yang diceritakan lbnu Katsir dari hum karena Allah berkata;

“Maka hendaklah kamu utus seorang hakam dari (pihak) kaum keluarga (laki-
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laki) dan seorang hakam (pula) dari (pihak) keluarga (perempuan)”. Jelaslah,
bahwa Allah menyebutkanméereka berdua’ itu adalah hakim yang dapat
memutuskan, bukan hanya dua orang wakil atau daregaraksf.

Pada masa Nabi SAW., dalam menyelesaikan persgalag timbul
dalam memutus perkara menurut apa yang allah tarureperti dalam kasus
persengketaan yang terjadi antara Said bin Rabi’ alaak perempuannya
Muhammad bin salamah, Nabi SAW., dalam memutuskahkapa langsung
dari wahyu Allah surat An-Nisa’ ayat 35. Yang @ mengutamakan upaya
damai dalam menggunakdmakamain dari pihak perempuan dan pihak laki-
laki.

Begitu juga pada masa Khulafaur Rasyidin, Sayyidifiar.a, ketika
itu Sayyidina Ali kedatangan suami istri yang segaerselisih yang diikuti
oleh keluarganya, dan proses penetapan hukumnya rpenggunakan
hubungan kekerabatan (untuk merujudkam) merupakan syarat sah untuk

menjadihakam.
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2 Syeh Abdul Halim Hasan Binjalafsir Al-Ahkam, Jakarta: Kencana, 2006, Cet. 1. Hal.
266-267.
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“Menurut hadis riwaya¥a'kub bin Ibrahim darilbnu Aliyah dari
Ibnu Ayyub dari Muhammad dariUbaidah dari Ayyub, Ubaidah
berkata ada seorang laki-laki dan perempuan yang keduanya
terjadi persengketaan datang kepadgyidinaAli r.a. yang masing-
masing dari kedua belah pihak tersebut membawaalgdunya
kemudianSayyidinaAli r.a. berkataangkatlahhakam dari keluarga
laki-laki danhakam dari keluarga perempuan. Kemud@ayyidina
Ali r.a. berkata kepada kedu&akam tersebut Apakah kamu tau
kewajiban atau tanggungjawabmu? Tanggung jawalrkadalah
apabila kalian memandang baiknya untuk mendamaikaaka
damaikanlah, dan apabila kalian memandang baiknyalaka
berpisah, maka pisahkanlah. Kemudian perempuan gadgng
bersengketa itu berkata, saya terima keputadlah apa yang telah
disampaikanSayyidinaAli r.a. Dan kemudian suaminya berkata,
apabila berpisah saya tidak mau. Kemudayyidina Ali r.a.
berkata kepada laki-laki tersebut: kamu berdu&iami Allah
janganlah kamu membalikkan kata-kata sehingga kbenkrar
seperti halnya yang telah diikrarkan pihak istri.

Sebab tujuan pokok dibutuhkannyakam adalah untuk mencari jalan
keluar dari kemelut rumah tangga yang dihadapinggesa suami-istri dan ini
dapat tercapai sekalipun dari kedua belah pihak.itianenjelaskan bahwa
memilih hakam harus sungguh-sungguh dari kalangan professiceraladhli
dalam bidang mediasi. Oleh karenanyiakam harus mampu menjadi
fasilitator yang arif dan bijak agar konflik yangselesaikan menghasilkan
kesepakatan damai.

Berdasarkan sudut pandang hukum positif di masarae§ ini,
mediasi sebagai alternatif penyelesaian konflikueamempunyai prinsip-

prinsip yang diajarkan dalam konsépkam, antara lain: mediator harus

% Tafsir Jami'ul Bayan lit-Thobari, juz 4, him. 101.
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berasal dari kalangan professional (khabir), haadd dan cakap, selalu
mengedepankan upayshlah. Seorang mediator harus berasal dari kalangan
professional, agar langkah—langkah yang ditempulandamenyelesaikan
konflik dapat dilakukan dengan cepat. Profesioaalinenjadi penting dalam
menjalankan tugasnya, terutama dalam proses methabkiarus menguasai
akar-akar penyebab konflik dan peta konflik. Haldibutuhkan agar konflik
dapat dipahami dan diselesaikan oleh para pihaggatebantuan mediator.
Mediator sebagai pihak ketiga yang netral melakapientingan para
pihak yang bersengketa, juga membangun interaksikdanunikasi positif,
sehingga mediator mampu menyelami kepentingan piigk dan berusaha
menawarkan alternatif dalam pemenuhan kepentingaseliut. Tindakan
semacam ini sangat penting dilakukan mediator datempertahankan sikap
mediator komprominya, bila ini merasa kepentingandiyaga oleh mediator.
Dalam memandu proses komunikasi mediator ikut nraiian para pihak
agar membicarakan secara bertahap upaya yang mudiggimpuh keduanya
dalam rangka mengakhiri sengketa. Pada dasarnyap sgtigatan yang
didasarkan atas alasayigag, untuk proses penyelesaiannya adalah dengan
menggunakaakam sebagai penengah perselisihan antara kedua haksh p
Namun permasalahan yang terjadi adalah adanya paggbahwa setiap
gugatan yang diajukan ujung-ujungnya adalah adg ¥aheh dan menang.
Padahal untuk berproses dalam persidangan itu mehitan waktu yang

sangat lama dan sangat tidak efisien karena haeamgikuti prosedur yang
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ada dapat digolongkan dalam dua jenis perkara, @gtkara volunter dan
perkara contensiu.

Perkara volunteer adalah perkara yang sifatnya qeoman dan
didalamnya tidak ada sengketa, sehingga tidakagan. Secara umum peran
hakam dalam perkara ini tidak diperlukan. Pada dasapsikara volunteer
tidak dapat diterima karena tidak ada sengketartberdak ada perkara.
Namun karena ada kepentingan masyarakat akan lepdsthadap suatu
persoalan yang dihadapi, maka peraturan perundadgagan memberikan
alternatif terhadap persoalan-persoalan yang tgatutelah diatur oleh
peraturan perundang-undangan. Walaupun tidak adegke®, perkara
tersebut dapat diajukan ke pengadilan.

Yang dimaksud perkara contentious adalah suatuapserigang di
dalamnya berhadapan dua belah pihak yang bersendketkara inilah yang
masuk Kkategori gugatan yang didasarkan karena mnalaggag, bahkan
terhadap perkara contentious ini seorang hakimktio@leh menolak dan
menyelesaikan perkara tersebut dengan alas an #dakperaturan yang
mengatur.

Secara khusus dalam perkara perceraian di pengaaljama, upaya
perdamaian dengan menggunakakam ini diatur dalam pasal 65, 70 (1) 82,
83, UU No. 7 tahun 1989, pasal 115 kompilasi hukalam dan Surat An-

Nisa' ayat 35.

* Abdul Manan,Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama,
Yayasan Al hikmah, Jakarta: 2000, hal. 96.
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Dalam perkara persengketaan suami istri, ugmkam dipengadilan
agama dapat dilakukan dengan mengoptimalkan lemlgagg selama ini
sudah diterima oleh majelis, maka para pihak dipakan untuk hadir pada
sidang di pengadilan Agama. Dalam sidang pertamselat tetap dilakukan
upaya pedamaian sebagaimana biasanya. Namun kesttanya sangat
terbatas maka bila upaya perdamaian pada sidartgnpertersebut tidak
berhasil, majelis memerintahkan kepada kedua hmlek dan menunjuk BP
4 tersebut sebagdiakam terhadap perkara tersebut dengan menggunakan
waktu disesuaikan dengan permasalahan yang ada.

Upaya hakam itu sangat efektif untuk menyelesaikan perselisiha
selama masih ada keinginan untuk berdamai darikéelah pihak ataupun
salah satu pihak kebanyakan perkara perselisintaraasuami istri dapat
didamaikan. Dari sini dapat diambil pengertian balmutk penerapan upaya
hakam dalam penyelesaian perselisihan membutuhkan dakudgri banyak

pihak, lebih-lebih dari pihak yang berselisih.

. Analisis Kedudukan, Wewenang, Tugas dan Fungs Hakam sebagai
Mediator Bantuan Hukum

Dalam hal hakam berkedudukan sebagai wakil yang bersangkutan
dalam persengketaan, pamakam hanya dapat bertindak apabila mendapat
persetujuan suami istri yang mewakilkanya. Pendapadikemukakan oleh
Abu Hanifah, Syafi'i dalam salah satu riwayat ydagt dan Ahmad dalam

salah satu riwayat yang paling masyhur. Hasan Ba&gva, Qatadah, Zaid,



68

abu Tsaur, ulama-ulama Dhahiri, Syiah Ja’'Fariyan 8yiah Zaidiyah juga
berpendapat demikian.

Pendapat tersebut beralasan bahwa suami istri hadakng-orang
yang telah dewasa karenangakam tidak mempunyai kekuasaan terhadap
mereka. Hakam hanya bertugas untuk berusaha mengadakan perbaikan
hubungan perkawinan suami istri. Tanpa mendapasakwkari suami istri
bersangkutanhakam tidak dapat mengambil keputusan untuk menceraikan
suami istri. Dalam hahakam tidak mendapat kuasa dari suami istri, padahal
untuk mengadakan islah tidak berhasil, persoalankgmbali kepada
pengadilan, dan pengadilanlah yang kemudian meng&ebutusan setelah
mendapat keterangan dan penddyaiam.

Pendapat lain mengatakan bahvaam mempunyai wewenang penuh
untuk mengambil keputusan, apakah seharusnya pekavdilangsungkan
atau lebih maslahat diputuskan. Dalbeakam mengambil keputusan untuk itu
dinyatakan sah, pengadilan tinggal menguatkan d$2¢smdapat kedua ini
dikemukakan oleh Said bin Musayyab, Said bin Zylfiu Salamah, Sya’bi,
dan Nakha’i, Imam Malik, Auza’i, dan Ishak juga pendapat demikian.
Salah satu riwayat dari imam Syafii dan Imam Ahmashdukung pendapat
ini.

Pendapat ini mengemukakan alasan bahwaltam sebagaimana
dinyatakan dalam Al-Qur'an itu sudah jelas bukarkiwsuami istri sebab
yang diperintahkan menganghatkam bukan suami istri bersangkutan, tetapi

ulil amri yaitu pengadilan. Oleh karenanya, kekaasdakam untuk
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mengambil keputusan untuk melangsungkan perkawatan menceraikan
antara suami dan istri telah memperoleh kekuatarutld amri. Khalifah Ali

pernah memberi kekuasaan penuh kepadahadéesn yang diangkatnya untuk
mengambil keputusan mana yang lebih maslahat; galagkan hubungan

perkawinan atau menghentikannya.
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“Dari riwayat Mujahid bin Musg dari Yazid, dari Hisyam bin Khisam
dari Muhammad, sesungguhngayyidinaAli r.a. kedatangan suami
istri yang diikuti keluarganya masing-masing pihddri suami istri
tersebut. Ketika keduhakam itu mendekat kepad8ayyidinaAli r.a
Sayyidina Alir.a.bertanya kepada kedtiakam tersebut. Apakah kamu
tau apa yang kamu lakukan? Yang kamu lakukan adsgdahila kamu
memandang baik suami istri berpisah, maka pisabkamfan apabila
kamu memandang baiknya suami istri itu berdamai, kama
damaikanlah. Kemudian sang istri berkata: sayaneerkemudian sang
suami berkataapapun yang terjadi saya tidak mau berpisah. Kesmudi

® Tafsir Jami'ul Bayan lit-Thobari, juz 4, him. 101.
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Sayyidina Ali r.a. berkata kepada suami tersebut, deXitah kamu
berdusta! DemiAllah kamu tidak akan ridho apa yang diterima
keputusan istrimul.

Berkata orang Kufah, Ata’, Ibnu Zaid dan Hasan dalah satu dari
kaum Syalfi’i, “yang menceraikan itu ialah hakimwatgadhi dalam negeri itu,
bukan mereka berdua, selama suami istri itu atathig@gdak menyerahkan
pekerjaan kepada mereka berdua atau tidak dislethmam.

“Jikalau mereka berdua itu menghendaki perbaikan, Allah akan
menyesuaikan mereka’. Ada yang menafsirkan, jika di antara kedua suami
istri itu bermaksud baikighlah) Allah akan memberi taukid kepada dua orang
hakam itu. Ada pula yang menafsirkan, jika di antara uaedhakam itu
bermaksud baikighlah), Allah akan memberi taukid kepada kedua orang
suami istri. Apabila di antara kedua orahgkam itu terdapat perselisihan
pendapat, maka tidaklah dapat dijalankan putusangm tidak dapat
diterima?®

Allah menerangkan cara yang baik untuk diterapkatiké terjadi
pertengkaran dan ketika takut terjadi perpecahaararsuami istri. Khithah
ini bersifat umum, termasuk di dalamnya suami idan kaum kerabatnya.
Yang paling utama untuk menguthakam adalah mereka. Jika tidak ada,
maka kaum muslimin yang mendengar persoalan mérehkdaknya berusaha
memperbaiki hubungannya. Pertikaian di antara naerk@dang-kadang
disebabkan oleh nusyuznya istri, kadang-kadang glala kezaliman suami.

Jika hal pertama yang terjadi, maka hendaknya suaemgatasinya dengan

® Syeh Abdul Halim Hasan Binjap.cit., hal. 267.
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cara paling ringan. Tetapi jika hal kedua yangatditj dan dikhawatirkan
suami terus menerus berlaku dzalim dan sulit mdagikan nusyuznya,
selanjutnya dikhawatirkan akan terjadi perpecahdara mereka tanpa dapat
menegakkan rukun rumah tangga yang tiga: ketenakgamtaan, dan kasih
sayang, maka kedua suami istri dan kaum kerabaib wagngutus dua orang
hakam yang bermaksud memperbaiki hubungan antara melideatekad dan
maksud mereka itu benar, dan dengan karunia dandeman-Nya Allah akan
mempersatukan mereka kemHali.

Dengan ini dapat diketahui, betapa Allah sangat peghatikan
hukum-hukum tatanan keluarga dan rumah tangga. dMeEndillah tidak
menyebutkan perceraian? Itu karena Allah membeaciign Allah ingin
menyadarkan kepada kita bahwa hal itu tidak patjadi.

Namun sayang, sedikit sekal kaum muslimin yang raerajkan
nasihat yang agung in, sehingga kerusakan, perransdan kedengkian
banyak melanda rumah tangga: “lalu menghancurkanakkdan adat,
selanjutnya kerusakan itu menular dari orang tyeaéte anak-anak”.

Kemudian diterangkan bahwa hukum-hukum itu disylkaia sesuai
dengan hikmah dan kemaslahatan, karena itu bedasalAllah yang maha
bijaksana lagi maha mengetahui tentang ikhwal pamaba-Nya.

Di dalam ayat 35 Surat an-Nisa’, diisyaratkan bahyeaselisihan
apapun yang terjadi antara suami istri, meskiputugh tidak akan dapat

diatasi, pada dasarnya lahir akibat hal-hal yangahuwiatasi oleh dua orang

" Ahmad Musthafa al-MaraghTafsir Al-Maraghi, Jilid 5, Terj. Bahrun Abu Bakar dan
Henry Nur Aly, Semarang: Toha Putra, 1988, hal. 47.
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hakam yang mengetahui tentang rahasia jiwa pasanganisgam karena
dekatnya hubungan dengan mereka. Sehingga, jikadam tekad mereka
baik, mereka dapat menghilangkan sebab-sebab igédrael itu. Hendaknya
orang mukmin mengetahui bahwa ikatan suami istrinterupakan ikatan
yang paling kuat diantara ikatan-ikatan dua oraagusia. Dengan ikatan itu,
masing-masing suami dan istri merasakan adanya kapaduan baik bersifat
kebendaan maupun maknawi, yang dengan ikatan igingranasing akan
meminta pertanggungjawaban dari kawannya atas gdarsgang paling kecil
sekalipun, seperti ketergelinciran lidah. Dengaratak itu pula akan
mempunyai kecurigaan-kecurigaan, sehingga jikehssd@rang mengabaikan
perkara-perkara bersama, hal itu akan membawa m&eglada perselisihan.

Para ahli sosiologi menyatakan, jarang sekali pgearsuami istri
merasakan kebahagiaan, meski ia merupakan citsfi@ pasangan suami
istri. Oleh karena itu mereka cukup dengan memjpi&dra kecintaan yang
sifatnya amaliah (praktis), kemudian berusaha nu#kghara suami istri untuk
saling menghormati.

Menurut hemat penulis, pendapat kedua ini lebih beskan
tanggungjawab kepada pardakam agar benar-benar bekerja dan
mempertimbangkan masalah yang tengah dihadapiggghoelam mengambil
keputusan terakhir benar-benar dengan pertimbaggag masak, ditinjau
dari segala segi kemungkinan-kemungkinan secarayehenh. Apa yang
telah diputuskan oleh palakam tinggal dikuatkan oleh pengadilan. Dengan

demikian, perselisihan yang terjadi antara suarri, igpabila sebaiknya



73

berakhir dengan perceraian, akan segera dapat faerat&an suami istri dari
penderitaan-penderitaan batin yang menguntungkatamdahubungan
perkawinan mereka.

Dapat penulis artikan bahwa perceraian yang tegaéas keputusan
hakam dilakukan melalui pengadilan. Penunjuk&ekam dilakukan oleh
penguasaHakam tidak mutlak mesti terdiri dari keluarga-keluargénak
suami dan istri. Yang penting adalah siapa yan@tdbertindak secara adil,
tidak memihak kepada salah satu suami atau isthiEpmemang ada. Sesuai
petunjuk Al-Qur'an. Bahkan dimungkinkan anggotaasigl pengadilan yang
melakukan tugasakam berusaha mendamaikan suami istri yang berselisih.
Apabila tidak mungkin, baru mengambil keputusanukinimenceraikan
mereka.

Perceraian yang dilakukan dimuka pengadilan lebilenjamin
persesuaiannya dengan pedoman Islam tentang parceebab sebelum ada
keputusan terlebih dulu diadakan penelitian teni@mpakah alasan-alasannya
cukup kuat untuk terjadi perceraian antara suamm &i. Kecuali itu,
dimungkinkannya pula pengadilan bertindak sebafakam sebelum
mengambil keputusan bercerai antara suami dan istri

Sampai saat ini kedudukdmakam pada pengadilan agama berjalan
secara limitif yaitu hanya perkara perceraian yargnpunyai alasasyigaq
(pertengkaran terus-menerus), hal itupun jaran@lseidakukan mengingat

lembaga hakam tidak imperatif (keharusan) melainkan bersifat uedtif
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artinya pengangkatamkam bukan merupakan keharusan pada setiap perkara

perceraian yang mempunyai alasgigaq melainkan bersifat kasuisttk.

Hal ini disebabkan karena keterbatasan landasarunimokintuk
menerapkan lembagahakam pada Pengadilan Agama, sebagaimana
disebutkan pada pasal 76 ayat (1 dan 2) :

(1) Apabila gugatan perceraian didasarkan atas alaggaq, maka untuk
mendapatkan putusan perceraian harus didengarakgter saksi-saksi
yang berasal dari keluarga atau orang-orang yakaf deami istri.

(2) Pengadilan setelah mendengar keterangan saksiangentsifat
persengketaan antara suami istri dapat mengane&edrg) atau lebih dari
keluarga masing-massing pihak ataupun orang lairkunenjadihakam.’

Apabila diperhatikan pasal 76 Undang-Undang No.Thuha1989
secara limitatif hanya memfungsikan lemb&gkam pada perkara perceraian
karena alasasyigag. Namun tidak pula secara eksplisit melarang mehkera
pada perkara yang lain. Dengan kata lain berartnboéehkan penerapan
lembagahakam dalam bentuk perkara selain yang disebutkan dglasal
tersebut. Penafsiran ini didukung dengan berbaganaent:

1. Tampaknya perumusan undang-undang terpaku dengaaskn Al-
Qur'an mengenai lembadmkam pada surat an-nisa’ ayat 35.

2. Dalam Undang-Undang No.14 tahun 1970 pasal 27(aydtakim sebagai

penegak hukum dan keadilan wajib menggali, mengidkamh memahami

8 A. Mukti Arto, Praktek Perkara Perdata Pada Pengadilan Agama, Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 1996, him. 213

° Undang-Undang Peradilan Agama No.7 Tahun 198%&rtik Sinar Grafika, 2004, hal.
26.
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nilai-nilai hukum yang hidup dalam masyarakat. belanjut dalam
penjelasan ayat tersebut dalam masyarakat yandhmesigenal hukum
tidak tertulis serta berada dalam masa pengeladaanperalihan, hakim
merupakan perumus dan penggali dari nilai-nilai umkyang hidup
dikalangan rakyat. Untuk itu ia harus terjun kegmtengah masyarakat
untuk mengenal dan merasakan dan mampu menyelaasga® hakim
dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat. ddedgmikian hakim
dapat memberikan putusan yang sesuai dengan huomada keadilan.
Dalam penjelasan tersebut yang dimaksud dengainyaitg hidup adalah
suatu pemikiran paham yang telah melekat pada sukatuunitas
masyarakat.

3. Penerapaimakam sebagai salah satu mekanisme penyelesaian pigiaelis
karena alasasyigaq di Pengadilan Agama tidak akan menyimpang dari
aturan hukum yang ada. Bahkan menunjang terhadsegppenyelesaian
perselisihan sesuai dengan Undang-Undang No. h tE980.

Sedangkan wewenanfakam dalam menyelesaikan masalah yang
terjadi, kelompok Syafiiyah dan Hambaliyah berpspat bahwa seorang
hakam tidak dapat menceraikan pasangan suami istri y@uang dilanda
masalah g€yigaga) meskipun kondisi rumah tangga mereka sulit untuk
disatukan lagi. Bagi hakam dalam menjalankan tugasnya, harus
mengupayakan damai (islah) sebagai langkah prsoftagi seoranpakam di
dalam menyelesaikan kaswsyigaq harus mengupayakan damai terlebih

dahulu, sebagaimana dimaksud dalam ayaitrida islahan yuwaffiq allah
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bainahuma”. Kata-kata keduanya, dhamir awal kembali padkamain atau
pasangan suami istri, demikian juga dhomir kedua.

Tugas dan wewenanbakamain dalam kasussyigaq terjadi ihtilaf
(perbedaan pendapat ulama. Menurut madzhab H&f('i (qaul gadim),
dan Hambali bahwdnakam tidak berwenang untuk menceraikan pasangan
suami istri yang didamaikannyaHakam dari pihak suami tidak berwenang
menjatuhkan talak suami kepada istri, demikian jbgieam dari pihak istri
tidak boleh mengadakan khuluk tanpa persetujuan. ighusus untuk
pendapat Hanafi, jikhakamain memperoleh kesimpulan bahwa mereka lebih
baik cerai, makadakamain harus melapor kepada pihak yang bersangkutan
(suami istri). Sedangkan menurut madzhab Maliki &yafi'i (qaul jadid)
bahwahakam memiliki kewenangan untuk menceraikan pasangamisiséri
sekalipun tanpa ijin dari salah satu atau dari kegta suami istri.

Sebagai penengah dalam penyelesaian masalah, meemulis dari
pendapat yang lebih kuat, bahhakam tidak berhak memutuskan perceraian

dalam persengketaan suami istri yang sedang dalasalah baiknusyuz

ataupursyigadg.

19 Ensiklopedi Hukum Islam, hal. 1709.



